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Abstract: The objective of this study 15 to know the subjective well-being comparison between musician
and non-musician, Participants of this study s musician and non-musician which 15 divided based on
the musical activity throughout their lifespan, aged 18 — 40 years with the amounts of 123 participants,
Musician is a person who had plaved a musical instrument on o regular basis for at least 10 years and
joined formal musical training with the amounts of 55 participants. Non-musician is a person who
had never played music, cannet read music notes, and never received formal musical training with the
amounts of 68 participants. Subjective well-being was measured using the Satisfaction with Life Scale
{SWLS) developed by Dicner, Emmons, Larsen, and Griffin (1985) to measure cognitive evafuation
and Positive Affect Negative Affect Scale (PANAS) developed by Watson, Clark, and Tellegen (198%)
fo measure affective evaluabion. The result showed that the musicians bave a higher level of subjective

well-being significantly thin pon-musicians.
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PENDAHULUAN

Musik ada di sekeliling manuosia dan
setiap orang pasti pernah mendengarkan musik.
Bahkan janin di dalam rahim seorang ibu sudah
dapat mendengar suara-suara yang berada di
sekelilingnya. Musik dapat manusia dengarkan
di mann saja dan melalui media apapun. Ketika
berada di restoran, pusat perbelanjasan, atan pusat
kebugaran biasanya akan terdengar suara musik
vang dikeluarkan dari speater atau radio, Ketika
sedang begalan santal, beberapa omang bersiul-
siul sambil berjalan atan menyenandungkan lagu
favoritnya. Ketika menonton film di televisi atan
bioskop, setiap adegannya pasti diirmgl oleh musik
sehagni latar belakangnya, Musik tidak pemah
lepas dari kehidupan manusia baik disadan atau
tidal.

Musik memberikan pengaruh terhadap
beberapa hal dalam kehidupan manusia, Menurut
Djohan (2009 musik dapat memengaruhi emosi,
kognigi, dan intelegensi serta dapat digunakan
untuk tujuan pendidikan dan terapi. Terkait dengan
emosi, dalam psikologi dikenal babwa emwosi
dibagi menjadi menjadi dua kelompok yaitu
menyenangkan (pleasans) dan idak menyenangkan

(unpleasanty (Djohan, 2009). Fisher, Barkley,
Edelbrock, dan Smallish (1990, dalam Satiadama,
2002 ) mengelompokkan menjadi dua emosi besar
vaitu emosi positif dan emosi negatif. Emosi positif
terdiri atas cinta (fove) dan bahagia (foy) sedangkan
emosi negalif terdin atas marah (omper), sedib
{saad), dam takut (fear).

Banyak penehti vang mencan tahu hubung-
an amtara musik dan kebahagiaan dan salah sam
bukti bahwa kedua hal tersebut memiliki hubungan
dapat dilihat dan sudut pandang neuropsikologi.
Edmonds (2009} menghubungkan antara musik
dengan ilmu neurobsologl dan dikatakan bahwa
musik mengaktivasi banyak bapgian dari otak.
Musik bahagia bigsanya menampilkan tempo cepat
dan ditulis dalam kunci mayor dan hal tersebut
dapat menyebabkan sescorang untuk bernapas
lebih cepat yang menandakan keadaan fisik yang
bahagia (Lewtwyler, 2001, dalam Edmonds,
2009). Demikian pula dengan musik sedih yang
cenderung  dimamkan dalam kunct minor don
lempo sangat lambat, menyebabkan perlambatan
denyut nadi dan peningkatan tekanan darah. Hal
ini nampaknya menunjukkan bahwa tidak hanya
musik senang seja yvang menguniunghkan, tetapi
musik sedib atan marah juga dapat memberikan
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kebahagisan secara fidak langsung schagai cara
katarsis atan melepaskan emosi (Edmondsz, 2009).

Banvak orang yang setuju bahwa musik
adalah  stimulus yang menvenangkan (Dube
& Lebel, 2003, dalam Salimpoor, Benovoy,
Larcher, Dagher, dan Zatore, 2011}, Bahwa musik
dapat secara efcktif mengeluarkan respon yang
menimbulkan rasa senang telah dibuktikan secara
empiris (Krumhbansl, 1997; Sloboda & Juslin,
2001, dalam Salimpoor, dkk., 2011).

Sohn (2011) menuliskan bahwa men-
dengarkan musik dapat melepaskan dopamin dari
tubuh dan dopamin dapat menimbulkan emog
senang. Pernyataan Sohn diperkuat oleh penelitian
vang dilakukan oleh Salimpoor, Benovoy, Larcher,
Dagher, dan Zatore (2011} yang menghubungkan
antara musik dan ilmue neurcsams selingga
didapatkan penjelasan mengenan hubungan antara
musik dan kebahagizan dari sudut pandang
neurobiologis, Hal vang mendasari penelitian
ini adalah karena kebahagiaan adalah suatu
fenomena subjektif vang sulit untuk diukur secara
objektif, numun perubahan fiziologis terjadi ketika
mengalami kenikmatan yang eksteim sehingpa bisa
digunakan untuk mengukur tingkat kebahagiaan
seseorang tethadap musik {Salimpoor, dkle., 2001).
Hasil pemindaian pasifron emission fomography
(PET) menemukan terjadinya  peningkatan
dopamin  ketika mendengatkan musik  yang
nyaman dibandingkan dengan musik yang netral.
Hasil pemindaian furctional magnetic resomance
imaging (MRI) dilakukan untuk menemukan
kapan seseorang mencapai titik puncak kebahagiaan
dan menemuakan  hasil babwa kebahagiaan
muncul ketika pendengar mengantisipasi puncak
kchahagiaannya vang terjadi 15 detik sebelum
puncak kebahagiaan tersebul (Salimpoor, didk.,
2001

Emosi, baik wvang positif maupun vang
negatif, dapat memengaruhi  cara  seseorang
untuk  mengevaluas  kesejahterman hidupnya
dan  kebahagiannnya  dalam hidup [(Pavot &
Diener, 2004). Dalam psikologi, cara sescorang
mengevaluasi kesejahteraan hidup dapat disebut
sehagal subjective well-being (Pavot & Diener,
2004).  Penehtian mengenatr  suljective-well
being mulai dilakukan sejak awal abad ke 20
yang dilakukan oleh tokoh bemama Flupel
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yang mencatal kegiatan-kegiatan emosional dan
menjumlahkan reaksi emosional seseorang dalam
saty waktu. Setelah perang dunia kedua, polling
mifai dilakukan untuk mengukur kebahagiaan dan
kepuasan hidup menggunakan kuesioner survel
global {Pavot & Diener, 2004). Veenhoven (2004)
menjelaskan  bahwa kebahagiasn  bersinonim
dengan kualitas hidup atau kesejahiersan (well-
heing).

Subjective well-being merupakan hal dalam
ruang lnghkup psikologi positif yang telah sering
diteliti di berbagai grup einis dan sampel secara
internasional (Flores & Obasi, 2003). Perbedaan
penilaian  subjective well-being  ditermukan &
berbagai negara, WNegara yang beérorientas:
individualistik memiliki skor subjective well-being
vamgz lebih tingpl dibandingkan dalam budaya yvang
berorientasi kolektivistik. Ditemukan juga bahwa
negara vang makmur memiliki skor yang lebih
tinggi dibandinglin negara yang miskin (Diener,
hener, & Diener, 1995, dalam Flores & Obaszi,
20033,

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan fisik dan kesejahteraan hidup
batk sccars kognibf maupun afektif  antara
prang-orang  yang melakukan aktivitas musikal
dan orang-orang vang tidak melakukan aktivitas
musikal. Pada ranah kognitif, terdapat perbedaan
strukour oak antara musisi dan non-musisi (Gaser
& Schlaug, 2003). Hasil pepelitian menunjukkan
musisi memiliki volume gray marrer pada bagian
motor, anditorl, dan visual spasial di otak yang
berbeda secara signifikan dibandingkan non-
musisi. Bagian mofor berperan penting dalam
perencanaan, persiapan, chksckusi, dan kontrol
dari gerak jari (Karni, et al, 1995, dalam Gaser
& Schlaug, 2003). Para peneliti juga menemukan
babwa volume gray matter pada cerebellfum ki,
pirus Heschl bapian kin, dan girus inferior frontal
hagian kiri pada musisi memiliki area yang lebih
luas dibandinglan non-musisi. Beberapa penehitian
menunjukkan cerebelfum memilikn hubungan vang
erat dengan kemampuan belajar kognitif' sepeni
memproses muosik (Gaser & Schlang, 2003).
Penelitian dan Coffman (2002) menunjukkan
bahwa akbivitas musik, beik memamkan musik
maupun mendengarkan musik, dapat memenganibn
persepsi lansia terhadap kualitas hidupnya. Persepsi
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terhadap kualitas hidup dipenganihi aleh empat
faktor waitu kesejahtersan fisik, kesejabteraan
psikologis, linglungan, dan hubungan sosial
(Coffman, 2002). Wise, Hartman, dan Fisher {1992,
dalam Coffman, 2002) melakukan penelitian
vang membandingkan anggota paduan suzra
dan vang bukan anggota paduan suara, hasilnya
menunjukkan bahwa partisipan yang berpartisipasi
dalam paduan suara ketika berusia dewasa muda
akan memiliki kepuasan hidup vang lebih baik
dibendingkan dengan yang tidak mengikuti paduan
SUATA.

Pada ranah afelktif, Buokonen & Ruismiiki
(2010) melakukan penelitian pada 205 lansia
dengan usia 75 sampai 95 tahun yang dibagi
menjadi dua kelompok vai kelompok musik dan
kelompok kontrol. Kelompok musik melakukan
sebuah aktvitas musik secars integratif bemama
Miridanverso, di mana program ini melibatkan para
lansia untuk bernyanyi, bercerita, mendengarkan
musik, bermain alat musik, melakukan pgerakan
berdasarkan musik, dan melibat suatu karya seni.
Ditemukan bahwa program musik tersebut dapat
digunakan untuk memmgkatkan  kesejahternan
hidup para lansia. Penelitian lain menenyikan bahwa
subfective well-being seseorang dapat meninglkat
bila sccara aktif bermain musik (Creech, Hallam,
Varvarigou, McQueen, & Gaunt, 2013). Ashley
(2002, dalam Hallam, 2010) melakuken penelitian
terhadap kelompok paduan suara laki-laki yang
berusia 10 sampai 14 fahun dan menemukan
bahwa anak laki-laki yang memumjukkan apresiasi
vang mendalam dan ketenkatan terhadap musik
menunjukkan kesejahteraan prnbadi vang badk.
Penelitian pada kelompok paduan suara dilakukan
juga oleh Clift dan Hancox (2001 ) pada 84 anggota
komunitas paduan suara di universitas di Inggris
dan menunjukkan B4% dari sampel merazakan
dampak positif dari partisipasinya dalam paduan
suara  terhadap Kesehatan, khususnya uniuk
meningkatkan srood dan mengurang stres.

Berdasarkan beberapa  hasil  penelitian
vang telah dijelaskan (comtoh: Clift & Hancox,
2001: Coffman, 2002: Creech, dkk. 2013;
Ruokonen & Ruismaki, 2010}, dapat disimpulkan
bahwa seseorang yang secara akiif bermain musik
memiliki subiective well-being vang lebih baik
dibandingkan dengan seseorang yang tidak akeif
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bermain musik. Tetapi di sisi lain terdapat faktor-
faktor lain vang dapat memengaruhi swhischive
well-being  Seseorang  seperti | pendapatan,
pekerjamn, pernikahan, dan peristiwa di dalam
hidup (Diener, 200%), Bila melibat pemberitaan
yvang dilakukan oleh media terhadap musisi
digambarkan bahwa bcberapa musisi memiliki
kehidupan vang tidak baik seperti kasus kriminal
atau perceralan. Kehidupan seseorang vang tidak
hahagia dalam psikologi dizebut dengan (/-being
vang muncul dalam bentuk depresi, kegelisahan,
dan emosi vang tidak menyenangksn (Pavot
& IDhener, 2009), Individu yang aktif bermain
musik mavpun yang tidak bermain musik sama-
sama memiliki kemungkinan untuk tidak bahagia
di dalam hidupnva atan mengalami iff-being.
Hal i menimbulkan pertanyaan apakah benar
bahwa seseotang musisi yang  akil bermain
musik memiliki subjecive well-being yang lebih
baik dibandingkan dengan seseorang yang tidak
bermain musik?

Musik dapat memengamuhi manusia
baik secars kognitif maupun afektf. Hasil
beberapa penelitian menujukkan bahwa musik
memberikan pengaruh terhadap kesepahieraan
hidup manusia, termasuk subjective well-being,
khususnya kepads orang vang aktif memainkan
musik, Seseorang dengan subjective well-being
vang lingei memiliki bamvak keuntungan dan
mantaat, namun kenyvatsannva termvata beberapa
musisi yang aktif bermain musik terjerat pada
kasus kmminal dan perceraian. Pertanyasn yang
terlintas adalah apakah benar bahwa seorang
musisi memiliki  subfecitve  well-befng  yang
berbeda dengan seorang non-musisi? Penelitian
ini akan membahas perbandingan subjective well-
feing pada musisi dan non-musisi, Ranah dan
penelitian yang akan dilakukan ini berbubungan
denpan bidang psikologi musik. Masih sedikit
penelitian vang menghubungkan antara musik dan
paikologi di Indonesia, secara khusus penelitian
vang melakukan perbandingan aniara musisi dan
non-musisi di Indonesia.

Subjective Well-Being

Subjective well-being menunat  Diener,
Lucas, dan Oishi (2005) didefinisikan sebagai
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evaluasi kognitif dan afektif seseorang terhadap
kehidupannyva, BEvaluasi ini  termasuk  reaksi
emosional terhadap soamn peristiwa dan jugs
penilaian kognitif dari kebahagiaan dan pemenuhan
keburuhan. Pavot dan Diener { 2004) menyimpulkan
bahwa subjective well-being merepresentasikan
penilaian atau evaluasi seseorang terhadap hidupnya
sendir, dan penilaian tersebut mencakup respon
kognitif maupun emosional. Suljective well-beirng
merupakan kemponen penting dan kualitas hidup
vang positif, tetapi subyjective well-being saja tidak
cukup untuk mengakibatkan kualitas hidup yang
baik (Mener & Biswas-Diener, 2003, dalam Pavot
& Diener, 2004). Terdapat faktor-faktor lain selain
subfective well-being yang dapat memengaruhi
kesejahteraan dan kualitas hidup secara umum
seperti kebcbasan sescorang terhadap hidupnyva
(Pavot & Diener, 2004).

Tiga hal utama dari subjective well-being
adalah respon emosi, domain sarisfection, dan
penilaian global akan kepuasan hidupnya (Diener,
Suh, Lucas, & Smith, 1999, dalam Pavot & Diener,
2004), Para ahli membagi respon emosi menjadi
dua dimensi vang relatif independen yaita afek
positif dan afek negatif (Pavot & Diener, 2004),
Bespon emosi atau afektif yang dialami sebagai
mood atay emosi, cenderung merepresentasikan
informasi dan evaluasi yang berhubungan dengan
lingkungannva. Penilzian global akan kcpuasan
hidupnya merepresentasikan evaluasi yang lebih
berbasis kognitif mengenai kehidupan seseorang
secara wiwh (Pavot & Diener, 1993, dalam
Pavot & Diener, 2004). Domain safisfaction
merepresentasikan evaluasi yvang lebih spesifik
dari aspek penting dalam kehidupan sescorang,
misalnya kepuasan pernikahan atau kepuasan kerja
{Pavot & Diener, 2004),

Evaluasi afeltif disebut juga respon emosi.
Kebanyakan peneliti membagi respon  emosi
menjadi dua dimensi vang relatif indepemden yaitu
afek positif dan afck negatif (Pavot & Diener,
2004y Afek yang menyenangkan dan vang
tidak menyenangkan merefeksikan pengalaman
mendasar dari kejadian-kejadian yang berlangsung
dalam kehidupan seseorang (Diener, Secollon,
& Lucas, 2009). Oleh karena itu, banyak yang
berarpumen  bahwa evaluasi afektf mi vang
seharusnya menjadi dasar pembentuk dar penilman
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subjective well-being (Frijda, 1999; Kahneman,
1999 dalam Diener, Scollon, & Lucas, 20000).

Hal yang perlu diperhatikan ketika
melakukan pengukuran komponen afektif dart well-
heing adalah tipe emosi apa yang scharusnya diukur.
Terdapat dua cara berbeda dalam pengukuran emosi
vaitu mengukur frekuensi emosi dan mengukur
intensitas emosi. Penelitian menunjukkan bahwa
intensitas emosi vang dirasakan sescorang tidak
sama dengan frekuensi seseorang merasakan emdogi
tertentu, dan kedua aspek dan pengalaman emosi
ini memiliki implikasi yang berbeda terhadap
well-being (Diencr, Scollon, & Lucas, 2009,
Diener, Sandvik, dan Pavot (1991, dalam Diener,
Scollon, & Luocas, 2009 menyatakan bahwa
frekuensi dari pengalaman emosi lebih penting
untuk mengukur well-beimg secara keseluruhan
dibandingkan intensitas emosi. Hal tersebut terjadi
karena pertama, individu yang mengalam emosi
positif yang kuat bila mengzlami kejadian vang
membuatnya mengalami emosi negatil yang kuat
terkadang dapat membatalkan emosinya positifnya
sehingga individu memiliki emosi vang netral.
Alasan kedua mengapa intensitas emosi seharusnya
tidak memengaruhi well-being sescorang adalah
karena pengalaman emosi yang sangat kuat sangat
jarang terjadi, Berdasarkan ulssan dar Diener,
Sandvik, dan Pavot (1991, dalam Dhener, Scollon,
& Lucas, 200%) penelitian-penelitian menunjukkan
buhwa emosi vang sangat positif dan sangat negatif
secara ekstrim sangat jarang ketika emosi diukur
berulang-ulang dari waktu ke wakin, schingga hal
ini tidak mungkin memengaruhi kesejahleraan
hidup secara keselurahan. Alasan ketipa adalah
karena pengukuran berdasarkan frekuensi memniliki
karakteristik psikometn vang lebih baik. Penclitian
berdasarkan frekuensi emosi lebih valid dan
memiliki makna yvang sama pada seluruh partisipan
penclitian, [ sisi lain lebih sulit untuk mengukur
intensitas emosi positif atau negatil seseorang dan
skala intensitas beragam pada seluruh partisipan.
Meskipun perdebatan akan asal dan kesejahteraan
afcktif terus berlanjut, para peneliti yang tertarik
melakukan  penelitian  pada  suwbfeerive  well-
being dapat mengukur komponen atektif’ dengan
mengukur berbagai emosi positif dan negatif.
Peneliti yang mengukur kesgjahteraan  afelctif
seseorang secara umum dapat mengukur dimensi
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positif dan afektif secara terpisah. (Diener, Scellon,
& Lucas, 20007,

Evaluasi kognitif  dimepresentasikan
oleh penilaisn seseorang secara umum terhadap
kepuasan hidupnya secara keseluruban dan aspek-
aspek penilaian terhadap hidup seseorang vang
lebih spesifik atau yang disebut dengan domain
satisfaction (Pavol & Dieper, 2004). Evalunsi
kognitif vang dilakukan secara global disebut
dengan kepuasan hdup (Dhener, Scollon, & Lucas,
2009,

Kebanvakan orang tidak dan mungkin tidak
bise memeriksa seluruh aspek dan kehidupannya
dan mempertimbangkannya dengan baik untuk
melakukan penilaian teshadap kepuasan hidupnya,
Orang-orang biasanya melakukan penilaian dengan
menggunakan informasi yang salien pads saat
orang tersebut menilai kepuasan hidupnya {Diener,
Scollon, & Lucas, 2009}, Penchitian dan Schwarz
dan Clore (1983, dalam Diener, Scollon, & Lucas,
2009) menunjukkan bahwa fakior yang irrelevan,
seperti cuaca pada saat dilakukan penguluran,
dapat memengarahi rating dari kepuasan hiduap.
Hal imi menunjekkan bahwa mood sescorang
dapat memengaruhi rating dari kepuasan hidop,
walaupun mood tersehut tidak mengindikasikan
kesejahteraan  afektil seseorang secara umum.
Meskipun mosd memiliki pengaruh pada raving
kepuasan hidup, penilaian seseorang terhadap
kepuasan hidupnya tetap memilikn stabibitas dan
tidak mudah berubah (Magnus & Diener, 1991;
Ehrhardt, Sars, & Veenhoven, 2000, dalam Diener,
Scollon, & Lucas, 2009). Penilaian kepuasan
hidup seseorang didasarkan pada informasi yang
tersedia pada saat pengukuran dilakukan. Jika ada
suatu aspek dari kehidupan seseorang vang sangat
penting untuk divinya, maka informasi terscbut
akan mudah muncal dalam pikiran seseorang
saal ditanya untuk membuat penilaian mengena
kepuasan hidupnys {Diener, Scollon, & Lucas,
200,

Penelitian vang dilakukan terhadap
proses dard penilaian kepuasan teleh membaws ke
pemahaman dari hubungan antara kesejehiesaan
afektif dan kognitif. Diketahui bahwa sescorang
menggunakan kescjahteraan afekiifiys sebagai
informasi untuk menilai kepuasan hidupnya, tetam
hal ini hanyalah sam informasi dan mformasi-
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informasi lain yang digunakan. Pertimbangan
suatu informasi memengaruhi penilajan terhadap
kepuasan hidup sescorang berbeda-beda antar
ipdividu dan budays (Diener, Scollon, & Lucas,
2009y, Contohnya pada penelitian Suh, Diener,
Oishi, dan Triandis (1998) mencmukan bahwa
partisipan  dan budaya imdividualishk [ebik
bergantung pada kesejsbieraan afekiifnva ketlia
menilai  kepuasan hidupnya. Berbeda dengan
partisipan dari budaya kolektivistik ketika menilai
kepuasan hidupnya lebih mengandalkan pandangan
orang lain yang signifilkan terhadap kehidupannya
apakah sudah baik atau belum,

Keuntungan dard pengukurzn Kepuasan
hidup untuk mengukur kesejahtersan hidup
adalah bahwa hal ini menangkap kesejahterasn
scecorang sccars global dan perspektil omng itu
sendim. Partisipan tampak mengpgunakan kiiteria
masing-mesing untuk melakukan penilaian ini
dan penelitian yang dilakukan mulal mencari tabu
kriteria apa vang memengaruhi dan bagaimana
perbedaannya antar individu. Namun proses ini juga
memperbolehkan mdivide untuk menggunsioan
informasi vang imelevan untuk termasuk dalam
penilaian kepuasan hidup sescorang. Partisipan
terkadang menggunakan infonmasi apapun yang
ada saat dilakukan pengulouran kepuasan hidup dan
terkadang mengarah pada pengukuran vang tidak
valid dan relizhel. Bagaimanapun juga, meskipun
peneliian  eksperimental dapat  menumnjukkan
ervor yang dilakukan oleh parfisipam, rersta
dari penelitian menunjukkan sebagian besar
darl informasi veng diguonakan untuk penilaian
kepuasan adalah informasi yang mudah diakses
dan penting bagi individu (Dienecr, Scollon, &
Lucas, 2009).

Murik

Musik menurutl Eagle (1978, dalam Eagle
Jr.,1996) merupaksn suara dan kchenmingan yeng
terorganisasi dalam suam jangka wakin. Bila suara
terschut tidak terorganisasi, hal tersebut dianggap
sebagai supatu  kebisingan, Kaitsonye dengan
psikologi yang membentuk suste pemahaman
bahwa ilmu psikolog musik mempelajari pengaruh
musik terhadap perilaku dan respon perilaku pada
musik {Eagle Jr., 19946). Menurui Wade-Matthews
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dan Thompson (20117, secara ilmizh para ahli akan
mengatakan bahwa musik adalah pelombang suara
vang lerangkai. Musik vang dibuat tidak hanya
terbatas oleh manusia, musik juga bisa dibuai
oleh hewan dan digunakan sebapgai suarn bentuk
kommunikasi.  (Wade-Matthews & Thompson.
2011).

Penelitian akademuk berhubungan dengan
musisi telah berfokus pada siapa vang dapat
dianggap sebagai musisi, terutama dalam sesting
sosial tertentu; proses di mana musisi membuat
musik {(rmavic making), dan orang-orang vang dapat
disebut sebagai musisi {Shuker, 2002), Penelitian
ini mencoba folos untuk menjelaskan siapa yang
dapat dianggap sebagai musisi.

Istilah musisi tidak bisa diterjemahkan
secara harfiah (straightforward as it seems.)
{Shuker, 2001) Musisi mencakup semua orang
vang membual musik (oreating  mmsic),  dan
pemain musik instrumental yang bermain untuk
tujuan rekreasional sampai orang-orang yang
berkontribusi dalam proses rekaman (Shuker,
2002). Istitah musisi asanya disamakan dengan
dengan profesional yang bekerja secara penuh,
tetapi Finnegan (1989) menemukan kesulitan
untuk membedakan antara musisi amatic dan
musisi profesional dalam studi yang dilakukannya
(Shuker, 2001; Shuker, 2002).

Penelitian  Hanna-Plady  dan  MacKay
(2011) membedakan antara musisi dan noo-
musisi berdazarkan aktivitas musikal sepanjang
hidup seseorang dan dibagi menjadi tiga, yaitu
nor-piustclans, low activity musicion, dan high
activily musiclan. Non-musicians atau non-musisi
merupakan individu yang tidak pernah menerima
pendidikan  formal  sebagai  pemain  musik
mstrumental dan tidak bisa bermain sebuah alat
musik atau membaca miusik. Low aerivity musiciarns
atau musisi dengan aktivitas rendah merupakan
individe yang memikili pengalaman bermain
schuah mstrumen musik setidaknya 1 tahun tetaps
kurang dari 9 tahun dan memiliki sedikit latihan
formal. High acfivity musicians atan  musisi
dengan aktivitas finggl merupakan individu yang
memiliki pengalaman bermain musik E:eh'dﬂim'_'.-'u
10 tabun secara teratur dan mengikuti pendidikan
formal. Penelitian 1m membedakan dua kelompok
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vang kontras yaitu non-musisi dan musisi dengan
aktivitas tnggi.

METODE

Responden Penelitian. Terdapat  dua
kelompok yang akan menjadi partisipan penelitian,
yaitu kelompok musisi (n = 55} dan kelompoek non-
musisi (n = 68). Secara umum, kriteria partisipan
yang harns dipenuhi yaitu memiliki usia 18 — 410
tahun atau berada pada rentang usia dewasa muda.
Rentang usia ini dipilih karena dianggap telah
melewati konflik idemtify v identity comfitsion
sehingga dapat mengevaluasi diri secara mantap
(Bentley, 2007). Kritenia partisipan darn masing-
masing kelompok didasarkan aktrvitas musikal
yang dilakukan sepanjang hidupnya (Hanna-Plady
& Mackay, 2011). Adapun kriteria partisipan
vang harus dipenuhi uniuk kelompok musisi vaim
memiliki peagalaman bermain alat musik selama
10 tahun secara teratur dan mengikuti pendidikan
musik secara formal seperti les musik atau sekolah
musik, Kriteria partisipan yang hares dipenuba
untuk kelompok non-muosisi yaim tidak pemah
menerima  pendidikan formal sebagai pemain
musik instrumental dan tidak bisa bermain alat
musik atau membaca partitur not balok

Instromen  Penclitian, Terdapat  dua
kuesioner yang digunakan untuk pengambilan
data yaitu Satisfaction with Life Scale (SWLS) dan
Positive Affect Negative Affect Scole (PANAS).
Pengukiran evaluasi kognitif sescorang digunalan
alat ukur bernama SWLS vang merupakan alat ukur
vang dikembangkan aleh Diener, Emmons, Larsen,
danGriffin (1985 ). Alat ukur SWLS vang digunakan
merupakan alat ukur yang sudah diadaptasi oleh
Leslie Tobing {200:%), Sedanglkan pengukuren afck
positif dan afek negatif untuk mengukur evaluasi
afektl seseorang digunakan alat ukur bhemama
PANAS (FPoxirfve Affect Negative Affect Scale)
vang merupakan alat ukur yang dikembangkan
oleh Watson, Clark, dan Tellegen (1988, Alat ukur
PANAS vang digunakan merupakan alat ukur vang
sudah diadaptasi oleh Eka Gatari (2008),.

Teknik Pengolahan Data. Teknik
pengolaban data untuk membantu dalam analisis
vang digunakan adalah statistika deskriptif dan
Independent sample t-tese,  Statistika desknptif
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bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi,
mean, standar deviaszl, dan ramge data demopgrafis
responden penelitian. Data demografis yang akan
diglsh untuk kedua kelompok wvaitu usia, jenis
kelamin, kesukaan terhadap musik, dan rerata
mendengarkan  musik tyuh  han  sebelomnya.
Khusus untuk kelompok musisi, data demografis
vang akan diolah yaitu jumlah instrumen vang
dimainkan, lama bermain musik, lama mengikuti
pendidikan musik  secara  formal, frekuensi
bermain musik, dan rerata bermain musik wjuh
hari sebelumnya. Peneliti juga melakukan cross
rabulation  untuk  mengetahui  perbandingan
data demografis amtara musisi dan non-musisi.
[ndependent  somple  t-resr  dilakukan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan antara kelompok
musisi dan non-musisi pada komponen subfective
well-being dan subjective well-being.

HASIL

[nterpretasi  terhadap  evaluasi  kognitif
partisipan digunakan norma dari pengadaptasi alat
ukur Satisfaction with Life Scale. Menurot Tobing
(2008), skor 1 — 2 menggambarkan orang yang
zangat tidak puas terhadap kehidupannya, skor 2.1
~ 3 menggambarkan orang vang tidak puas terhadap
kehidupannyan, skor 3.1 - 4 menggamhari{an
orang vang netral terhadap kehidupannva, skor
4.1 - 5 menggambarkan orang yang puas dengan
kehidupannys, dan skor 5.1 — 6 mengeambarkan
orang yang sangat puas dengan kehidupannya
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Berdasarkan norma tersebut, didapatkan gambaran
umum evaluasi kognitif partisipan sebagai benkut

Berdasarkan tabel 1, 60% musisi dan 41,2%
non-mnsisi puas dengan kehidupannya. Hanva
sebagian kecil partisipan yang merasa sangat tidak
puas dan tudak puas terhadap kehidupannya vaitu
5 musisi (9,1% dan sampel) dan 12 non-musisi
(17,6% dari sampel).

Berdasarkan tabel 2, mean dan afek
positif sehesar 2,90 dan mean afck ncganf schesar
2,15, Mean affect balance, yang merapakan hasil
pengurangan dari afek positif dan afek negatif,
scbesar 0,75 dan berarti rerata dari partisipan
memiliki nilai affeci balance vang positif, Hal ini
berarti rerata dan partisipan lebih sering merazakan
emosl vang menvenangkan dibandingkan emosi
yang tidak menyenangkan.

Berdasarkan tabel 3, mayoritas partisipan
memiliki affect balanee vang positl selama tjuh
hari yang lalu vaitu sebanyak 92,7% musisi dan
£0,9% non-musisi. Berarti lebih banyak partisipan
memiliki  respon  emosi yang  menyenanghkan
dibanding yang tidak menyenangkan.

Skor subfective well-being penelitian ini
didapatkan dari mean z-seore SWLS ditambah
dengan z-score affect balance partisipan. Nilai
minirmal dari mean z-score SWLS dan z-soove affect
halanee partisipan adalab -3 dan nilai maksimal
dari meagn zscore SWLS dan zscore affect
halanee partisipan adalah 3, Jadi milai minimal dani
z-scare subfective well-being partisipan adalah -6

Tubel 1. Gambaran Umam Evalussi Kognitil Partisipan

Rmm.;#ﬁ;n Shor piveng Musisi Mon-Musisi
b Prosemtase {%5) N Prosemtase (%)
-2 Rangat tidak puas ] i) | 1.5
21-3 Tidak puas b 2.1 I1 151
3.1 —4 Metral 16 2401 7 39,7
415 Puas i1 il 18 41,2
15 Sangat puas 1 1.2 I 1.5
Total e QLN 6 100
Tubel 2. Gambaran Umum Evaluas] Afektlf Selurubh Partisipan
Eaompanen Menn b L] Min Max

Afele Posiuf 2,50 .51 1.25 i

Afek Megatif 2,15 (.50 1.1 3.8

Affect Balance 075 75 -1,18 228
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Tabel 3. Gambaran Umum Afect Balarce Partisipan
Shor Affect Musisi Non-Musisi
Rilange b Prosentase (%a) M Proseatase (%o)
Megatif 4 73 13 19,1
PFositl 51 Q2T A a0t
Tl 55 1100 [ L1
Tabel 4 Pengzolongan Subjective Hell-Being Partisipan Secieca Umum
Mlsisi Mon-Musisi
SWE
M Proseniase (%) M Prosentase (V)
Z-seore di baowih -
rerta (<0,00) If 0 15 515
L=senre di atas
ezata (>0,00] » 70 33 48,
Total 55 Lo il 140
dan maksimal dan z-seore subjective well-being Berdasarkan  tabel 6, dspat dilihat

partisipan adalah 6.

Mean dan z-score subjective well-being
seluruh partisipan adalah 000 dengan 5D = 1 62,
Z-sepre terendah partisipan adalah -3.24 dan
s-seore tertinggi partisipan adalah 3,13, Peneliti
menginterpretasikan skor SWH partisipan dengan
membandingkan z-seore subjective  well-being
seluruh partisipan dengan mean z-score subjective
wedl-befng masing-masing musisi dan non-muosisi.
Tabel berikut menunjukkan skor subjective welfl-
being partizipan yang berada di atas rata-rata dan
di bawah rata-rata

Berdasarkan tabel 4. 70,9% musisi dan
48,5% non-musisi memiliki subjective well-being
i atas rerata, Bila dilakukan perbandingan antara
musisi dan non-musisi, lebith banyak non-musisi
vang memiliki subjeciive well-being di bawah
rerata darpada musisL

Berdasarkan tabel 5, kelompok musisi
memiliki  mean  komponen  subiecrive  well
being dan subjective well-being vang positif dan
kelompok nen-musigi memiliki mean komponen
subjective well-being dan subfective well-being
yang negatif, Hal ini menunjukkan bahwa rerata
kelompok musisi  puas  ferhadap  hidupnya,
memiliki respon emosi vang lebih menvenangkan,
dan subjective well-heing lebih baik dibandingkan
rerata kelompok non-musisi.

perbandingan evaluasi Kognitif, evaluasi afekeif,
dan subyective well-being antara musisi dan non-
musisi. Tabel menumukkan hasil Levere ¥ fesi pada
penelitian ini di mana Levene § rest digunakan untuk
mengetahui apakah varnans pada kelompok vang
dibandingkan setara. Jika diketahui Levene’ fesr
signifikan dengan P < 0,05 maka varians berbeda
secara sipnifikan sehingpa asumsi homogenitas
vanans ditolak, berarti sampel dalam penelitian
heterogen. Schaliknya jika diketahui Levene ¥ resr
tidak signifikan dengan P > 0,05 maka varians
setara dan asumsi homogenitas varians diterima,
berarti sampel dalam penelitian homogen (Fields,
2009). Pada ketiga variabel tabel 4.17, dapat dilihat
hahwa signifikansi dan L.evene & fest memunpukkan
P > 0,05 yang berarti tidak signifikan, sehingga
sampel dalam penelitian ini homogen,

Tabel 5 dan tabel 6 menjelaskan
perbandingan cvaluasi kognitif, evalvasi afekuf,
dan subjective well-being musisi dan non-musisi.
Pada evaluasi kognitif, musisi lebih puas terhadap
kehidupannya (M =023, 5E=0, | 12} dibandingkan
non-musisi (M = 0,19, 8E = 0, 125). Perbedaan
aptara kedua kelompok ini signifikan (121} =
2,393, P < 0,05, Pada evaluasi afektif, musisi lebih
sering merasakan emosi positif fujuh hari terakhir
(M = 0,24, 3E = 0, 134} dibandingkan non-musisi
(M =-0.19, 5E = 0, 116}. Perbedaan antara kedus
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Tabel 5. Rangkuman Gambaran Skor Evaluasi Kognitif, Evaluasi Afektif, dan Subjective Heil-Being

Varinbel Kelvmpok Mean p-score Sl Deviasi S“I'ﬂ__‘]_':nl_'f'_li“
gk e Eﬁ::il.misi f[IJII:I ?;; gllgi
Erveash SRt }]'::Dtﬁﬂusim -EII:;.I;:J' :!:x E-ll?:
W ;{;Jnﬂ-.::lusisl -t[l;?:E ]II,;':' gjg

Tabel 6. Perbandingan Evaluasi Kognitif, Evaluasi Afeltif, dan Suljecrive Hell-Being
pada Musisl dan Mon-Musisi

—

Variabel LEFehey ot 1 dr Sig. (2-tailed)
F Sig
Evaluasi Kognitif 0,583 0,446 2393 121 0,018%
Evaluasi Afektif 0,021 (1,860 2,469 121 0,015
TWE 0,167 01,683 3027 121 0,003 %
*Signifikan pada P < 01,05

kelompok ini signifikan t(121) = 2,469, P < 0,05,
Pada subjective well-being, musisi memilik
subiecrive well-being yang lebih baik (M = 0,47,
5E =0, 20) dibandingkan non-musisi (M = -0,38,
SE=10, 19), Perbedaan antara kedua kelompok ini
signifikan 1121} = 3,027, P< 0,03,

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, dapat
disimpulkan bahwa musisi memiliki subjective
well-efmg yang lebih tingg secare signifikan
dibandingkan non-musisi. Bila  dilihat  dari
masing-masing komponen subjective well-being
vaity evaluasi kognitif dan evaluasi afeknof, dapat
disimpulkan bahwa musisi lebih puas terhadap
hidupnyva dan memiliki emosi yang lebih positif
secara signifikan dibandingkan non-musisi.

DISKUSI
Penelitian  ini  memiliki fujuan  wntuk
mengetabni  perbandingan  tingkat  subjective
well-being  musisi  dan  non-musisi.  Hasil

penelitian  ini  memujukkan  bahwa  musisi
memiliki subjective well-being vang lebih tinggi
secara  signifikan  dibandingkan  non-musisi.
Tetapi dari hasil penelitian ini tidak diketahui
apa penycbab tingginya subfective well-being
musisi  dibandingkan non-musisi.  Berdasarkan

kegiatan yang disenanginys, memang 74,5% dari
kelompok musisi menyatakan kegiatan musikal
yang membuat partisipan senang dan hanya 35,2%
dari kelompok non-musisi menyatakan kegiatan
musikal vang membuat partsipan senang. Tetapi
pada kedua kelompok, ada kegiatan-kegiatan lain
vang dapal membuat partisipan semang seperti
membaca buku, menonton film, olahraga, aktivitas
bersama  teman-teman seperti jalan-jalan  atau
berkumpul bersama, bermain game dan aktivitas
lain-lainnya seperti make-up, browsing internet,
dan mendesain sesuatu. Tidak diketahui aktivitas
mana yang paling berkontribusi untuk srbjective
well-being dar kedua kelompok.

Hasil penelitian mi mendukung beberapa
penelitian lain vang sudah dilakukan terdahulu
Clift dan Hancox (2001) memunjokkan bahwa
dari B4 angpota komunitas paduan suars di
universitas di Inggris, 75% mersakan dampak
positif terhadap emosi seperti menjadi lebih
bahagia, melepas stress, memberikan ketenangan,
memberikan  semangat, dan mengekspresikan
emosi. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian
im yang menunjukkan bahwa kelompok musisi
memiliki emosi yang lebih positif dibandingkan
kelompok non-musisi. Wise, Hartman, dan Fisher
(1992, dalam Coffman, 2002 menunjukkan bahwa
partisipan yang berpartisipasi dalam paduan suara
saat berusia dewasa muda akan memilik kepuasan
hidup yang lebih baik dibandingkan yang tidak
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mengikuti paduan suara. Hal tersebut didukung
oleh  hasil penelitian ini yang menunjukkan
bahwa kelompok musisi dewasa muda lebih puas
terhadap hidupnva secara signifikan dibandingkan
kelompok non-musisi dewasa muda. Penelitian
ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari
Creech. Hallam, Varvargon, McQueen, dan Gaunt
(2013) wang melakukan penelitian  pengarh
bermain musik secara aktif terhadap subjecifve
well-being, tetapi Creech dan kawan-kawan
{2013) melakukan peneliian eksperimen pada
lansia di mana partisipan kelompok cksperimen
diberikan aktivitas musikal dan kelompok kontrol
mengikuti aktivitss lain yang beragam selain
musik. Sedangkan dalam pencliian mi, memang
ditemukan bahwa kelompok musisi memiliki
tingkat subjective well-being yang lebih tinggi
daripada non-musisi yang memiliki usia dewasa
muda, meskipun tidak diketahui seberapa besar
sumbangan aktivilas bermain musik berkontribusi
pada subjective well-being musisi.

Peneliti menduga bahwa terdapat dua faktor
dalam penclitian ini vang secara tidak langsung
memuliki pengarub terhadap hasil penshtian ini,
yaitu peristiwa dalam hidop dan pendapatan. Kedua
foktor tersebut merupakan faktor-fakior vyang
dapat memengaruhi subjective well-being menurut
Ihener (2009). Dugaan peristiwa dalam hidup
memengarubn peneliian m Karena berhubungan
dengan masa pengambilan data vang dilakukan
peneliti pada samat masa ujlan tengah semester
di Universitas Indonesia dan masa wjian akhir
semester di Universitas Pelita Harapan. Diduga hal
ini dapat memengaruhi jawaban partisipan pada
alat ukur Positive Affect Nepative Affect Scale ke
arah afek negatif karena ajian dapat menimbuikan
rasa takut atau kKhawatir, Terkhusus yang skala
fralmensi dipunakan unmk mengulur tinghkat
teadinya atek positif dan afek negatif adalah
‘tujuh hari kemarin' (Watson, dkk.. 1988). Masa
ujian yang sedang dihadapi mahasiswa Universitas
Indonesia dan Universitas Pelita Harapan juga
membuat para mahasiswa mengurangi wakiu untuk
melakukan kegiatan vang disenangi karena waktu
tersebut dialokasilan untuk belajar, sehingga masa
ujian memiliki pengaruh terhadap penurunan afek
positif dan peningkatan afek negatif, Terlepas dari
itu, kedua kelompok sama-sama menghadapi ujian
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schingga keadaan kedun kelompok konstan. Jadi
meskipun kedua kelompok mengalami penurunan
subjective well-being, tetapi  hasil penelitian
menunjukkan musisi memiliki tinghkat swhjective
well-heing yvang lebith tingm secara signifikan
dibandingkan non-musisi,

Faktor lam menurut Diener (2009} vang
dapat memengarohi sufifective well-being adalah
pendapatan. Bila dibandingkan, terdapat perbedaan
status sosizl ekonomi antars musisi dan non-musisi.
Eoritena musisi dalam penelitian ini menghamskan
partisipan untuk pernah mengikuti pendidikan
musik secara formal, dan sebagian besar partisipan
musisi sudah mengikuti pendidikan musik formal
lebily dari 10 tahun. Bila ditinjau lebih lanjut,
pendidikan musik formal menghabiskan biaya
vang mahal dan belum termasuk pernenuhan braya
kebutuhan sehani-har partisipan. Bila dibubunghkan
dengan hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow
(dalam King, 2011), seseorang akan memenubhi
kebutuhan fisik terlebih dahulu sebelum mercka
memenuhi  hierarki  kebuivhan  selanjuinya
seperti keamanan, rasa savang, self-esfeenr, dan
akbualisasi diri. Berhubungan dengan itu, tidak
mungkin individu mengalokasikan pendapatannya
untuk mengikuti pendidikan musik secara formal
bila kebutuhan-kebutuhan mendasar lainnya
balem terpenuhi. Oleh karene itn diduga kelompok
musisi memiliki pendapatan yang lebih tinggi
dibandingkan non-musisi, sehingga pendapatan
memiliki pengaruh terhadap subjective well-being
partisipan.

Terkait  dengan  metode  pencarian
partisipan, secara umum karakieristik parlisipan
dalam penelitian ini berada dalam rentang
usia 18 — 40 tahun atau dewasa muda memirut
Bentley (2007). Tetapi usia partisipan dari kedua
kelompok mavoritas berada di antara 18 - 23
tahun dan hanya sedikit vang berada di atas usia
24 tahun. Hal inmi dikarenakan pengambilan
data lebih banvak dilakukan pada mahasiswa
di Universitas Indemesia dan Universitas Pelita
Harapan. Oleh karena itu penelitian ini belum bisa
menggeneralisic bahwa kelompok musisi dewasa
mudz memiliki subjective well-being vang lebib
tinggi dibandingkan kelompok non-musisi dewasa
muda,
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Penelitian ini membedalan antara musisi
dan pon-musisi berdmsarkan aktivitas musikal
s¢panjang  hidup seseorang  sesuai  dengan
penelitian Hanna-Plady dan MacKay (2011). Salah
=3t kriteria musisi adalah mengikut pendidikan
musik secara formal. Kritena tersebut membuat
musisi yang belajar secara otodidak tidak dapat
dianggap sebagai musisi meskipun sudah bermain
musik lebith dan sepuluh tahun. Pada kelompok
ron-musisl, terdapat kriteria partisipan tidak bisa
memainkan alat musik sama sckali. Di Indonesia,
pelajaran seni musik di Sekolah Dasar mewajibkan
siswa untuk belgjar rekorder atau pianika schingga
sulit unfuk mengatakan bahwa seseorang tidak bisa
bermain alat musik sama sekali.

Terkait dengan alat ukur yang digunakan,
FPasitive Affect Negative Affect Scale (PANAS)
dan Sarisjciion With Life Seale (SWLS) memiliki
mstruksi waktu vang berbeda. PANAS memiliki
mstruksi waktu “nijul han kemarin®, sedangkan
SWLS memiliki instruksi “..testukan tingkat
kesesupian dengan kondisi kehidupan Anda...”
vang berarti menilar kondisi hidupnya secara
umum. Perbedsan instruksi waktn i menjadi
keterbatasan dari kedua alat ukur untuk mengukuor
subjective well-being seluruh partisipan.

Menurot Diener (2009 terdapat enam
faktor yang dapat memengaruhi subjective well-
heing seseorang, vailu kepuasan secara subjektif,
pendapatan, variabel demografis, tingkah lakn
dan akibainya, kepribadian, dan pengaruh
bislogis. Perlu dipertimbangkan untuk penelitian
selanjutnya  mengontrol  faktor-faktor  vang
kemungkinan dapat memenganhi suffective well-
being seseorang sehingga diketahui faktor apa
vang paling berkontribusi untuk subjecrive well-
being musisi dan non-musisi. Perlu dilakukan
penelitian lebib lanjut untuk mengetahui kegiatan
apa  vang berkontribusi  terhadap subjective
well-being musist dan non-muosisi di Indonesia.
Perlu dilakukan penelitian antara musisi dengan
karakteristik yang berbeda, misalnya antara musisi
profesional dan musisi amatr, Beban vang dimalika
seorang musisl profesional dan muosisi amatic
berbeda, karena nvasisi profesional bermusik untuk
menafkahi dirinya sedangkan musisi amatir untuk
mengisi waktu luang atau kesenangan pribadi. Di
sis1 lain perlu untuk menjelaskan terlebih dabulo
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karakteristik seperti apa vang bisa disnggap sebagai
musisi profesional dan musisi amatir, karena sulit
untuk membedakan antara musisi amatic dari
musisi profesional (Shuker, 2001; Shuker, 2002).
Perbanyak partisipan musisi dan non-musisi yang
berada dalam rentang dewasa muda tetapi berusia
di atas 24 tahun agar mendapatkan perbandingan
subjective well-belng vang dapat digeneralisir pada

seluruh rentang usia dewasa muoda.
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